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ABSTRAK

Avrtikel ini memperlihatkan tentang faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima pengalaman pembelajaran
yang akan menghasilkan perubahan tingkah laku. Sebagai hasil dari belajar yang dianggap penting dan dapat
mencerminkan hasil dari belajar tersebut, baik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Dalam
mendapatkan hasil belajar setiap proses pembelajaran memiliki faktor-faktor yang memberikan dampak hasil
belajar siswa. Keinginan/dorongan dan ketertarikan siswa dalam belajar merupakan salah satu kunci untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar. Tinggi rendahnya hasil belajar matematika yang menimbulkan banyak
faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya (1) faktor internal yaitu yang berasal dari dalam diri siswa,
seperti kurangnya minat dan motivasi peserta didik saat pembelajaran matematika (2) faktor eksternal yaitu yang
berasal dari luar diri siswa, seperti metode guru yang tidak menarik bagi peserta didik.
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PENDAHULUAN

Dalam pendidikan nasional menempatkan matematika sebagai salah satu mata
pelajaran inti yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan.Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern juga mempunyai peran penting
dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Pembelajaran
matematika adalah proses interaksi antar guru dengan siswa yang melibatkan pola berpikir
dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru
dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara
optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan efisien.
Siswa yang belajar disekolah terdiri dari beraneka ragam karakter dan kepribadian (Djali
2012:127).

Keberhasilan pendidikan disekolah dapat dipantau dari hasil belajar yang telah dicapai
siswa. Pada akhir setiap proses pembelajaran selalu dilakukan evaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran yang telah dilaksanakan selama
jangka waktu tertentu. Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk
menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai
(Dinas pendidikan dan kebudayaan,2008).

Melihat rendahnya hasil belajar matematika yang menyebabkan prestasi belajar
matematika siswa rendah, sehingga menimbulkan banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar.Maka dari tujuan penulisan artikel ini untuk mengkaji faktor-faktor rendahnya
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hasil belajar matematika.

METODE

Adapun metode yang digunakan adalah kajian pustaka atau studi kepustakaan yaitu
berisi teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Dalam hal ini yang menjadi
objek kajiannya adalah faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika yang
mencangkup faktor internal dan faktor eksternal belajar siswa dalam upaya meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa di sekolahan.Berbagai teori dan referensi yang didapatkan
dijadikan penunjang dari berbagai argument yang dipaparkan.

Pada bagian ini dilakukan pengkajian konsep dan teori yang digunakan dari artikel-
artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi untuk
membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi penelitian (Sujarweni, 2014 : 57).
Adapun prosedur yang dilakukan adalah teknik analisis. Yaitu data-data yang telah
didapatkan dari berbagai sumber dianalisis dengan data dari sumber lain dan disimpulkan
agar didapatkan kebenaran dan kesimpulan tentang objek penelitian yang dikaji.

PEMBAHASAN

A. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar karena

kegiatan belajar merupakan proses. Hasil belajar terdiri dari segenap ranah
psikologis. Hal itu terjadi sebagai akibat atau dampak dari pengalaman dan proses
belajar siswa dalam ruang kelas disekolah. Adapun menurut (Nasution:2000) hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik
mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Hasil belajar
mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan
sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya.

B. Indikator hasil belajar

Menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomi of education objectives yang

membagi tujuan pendidikan dalam 3 macam yaitu menurut teori yang disampaikan

oleh Benjamin S.Bloom terdiri atas ranah kognitif, afektif, psikomotorik.

Adapun penjelasan terkait indikator hasil belajar yaitu :

- Ranah kognitif adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi pada kognisi. Proses
belajar terdiri atas kegiatan sejak dari penerimaan stimulus, penyimpanan dan
pengolahan otak. Menurut Bloom bahwa tingkatan hasil belajar kognitif dimulai
dari terendah dan sederhana yakni hafalan hingga paling tinggi dan komleks yaitu
evaluasi.

- Ranah afektif, diketahui dalam ranah afektif ini bahwa hasill belajar disusun secara
mulai dari yang paling rendah hingga tertinggi. Dengan demikian yang dimaksud
dengan ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai-nilai yang pada
selanjutnya dihubungkan dengan sikap dan perilaku.

- Ranah psikomotorik, hasil belajar disusun menurut urutan mulai paling rendah dan
sederhana hingga paling tinggi hanya dapat tercapai ketika siswa telah menguasai
hasil belajar yang lebih rendah.
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C. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar

Rendahnya mutu pendidikan dapat dilihat dari sebagian siswa yang memperoleh
nilai tinggi tetapi kurang mampu dalam menerapkan pengetahuan.Adapun rendahnya
hasil belajar matematika siswa juga disebabkan oleh kesulitan memahami
matematika dan siswa kurang termotivasi dalam belajar matematika karena
disebabkan kebiasaan belajar yang kurang baik.Banyak faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa diantaranya adalah kurangnya keaktifan
siswa didalam proses belajar mengajar dan kurangnya keterampilan guru dalam
memberikan materi pembelajaran. Ketidaktepatan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran menjadi salah satu faktor penyebab prestasi belajar
matematika siswa rendah.

Menurut Abdurrahman (2012:20) menyatakan bahwa yang menjadi faktor
penyebab rendahnya atau kurangnya pemahaman peserta didik terhadap konsep
matematika, salah satu diantaranya adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar, misalnya dalam pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan
tradisional yang menempatkan peserta didik dalam proses belajar mengajar sebagai
pendengar. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika siswa
adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran matematika.hal ini
disebabkan adanya anggapan bahwa matematika adalah salah satu mata pelajaranyan
paling sulit dan menakutkan dibanding dengan mata pelajaran lain.

Menurut Husni (2016) salah satu pernyataan bahwa seorang telah belajar sesuatu
adalah adanya tingkah laku dalam dirinya.Perubahan itu bersifat pengetahuan,
keterampilan, maupun yang menyangkut nilai dan sikap. Sedangkan belajar mengajar
adalah suatu yang bernilai pendidikan interaksi interaksi yang bernilai pendidikan
dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan mencapai tujuan tertentu yang
telah dirumuskan sebelum proses belajar dilakukan. Hasil belajar antara peserta didik
yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Perbedaan itu sebabkan oleh faktor-
faktor yang mempengaruhinya, antara lain:a) Faktor-faktor yang bersumber dari diri
sendiri faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan studi peserta didik,
misalnya minat, bakat, kesehatan, kebiasaan belajar, dan kemandirian.b) Faktor-
faktor yang berasal dari luar diri peserta didik faktor ini mempengaruhi terhadap
kemajuan studi peserta didik lingkungan , studi dari lingkungan alam, lingkungan
dari keluarga, lingkungan masyarakat dan faktor lain yaitu sekolah dan peralatan
sekolah.

Adapun belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2009: 19-28),
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah :

1. Faktor internal
a. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dengan kondisi fisik
individu.

b. Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat
mempengaruhi proses belajar, seperti kecerdasan siswa, motivasi,minat, sikap,
dan bakat.

2. Faktor eksternal
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a. Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah, lingkungan sosial
masyarakat, dan lingkungan sosial keluarga.
b. Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor instrumental
(perangkat belajar), dan faktor materi pelajaran.
Menurut Slameto (2010:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut
diuraikan dalam dua bagian, yaitu :
1. Faktor internal
Faktorinternal yaitu faktor yang berasal dari diri siswa. Yang termasuk kedalam
faktor ini adalah:
a. Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/
bebas dari penyakit.Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat
lelah dan kurang bersemangat.
b. Minat
Minat adalah kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Minat besar berpengaruh terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
c. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan berlatih. Jadi jelaslah bahwa
bakat itu mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang
belajar dan pastilah selanjutnya lebih giat lagi dalam belajarnya.
d. Motivasi
Motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah
motivasi itu sendri sebagai daya pendorongnya.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang termasuk
kedalam faktor eksternal adalah :
a. [Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga brupa : cara orang
tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga.
b. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencangkup metode mengajar,
kurikulum, relai guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah
pelajar dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar
dan tugas rumabh.
c. Faktor masyarakat
Masyarakat sangatlah penting berpengaruh terhadap belajar siswa karena
keberadaan siswa dalam masyarakat.Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat,
pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan masayarakat disekitar siswa
juga berpengaruh terhadap belajar siswa.
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SIMPULAN

Hasil belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Hasil
belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan
sebuah informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar selanjutnya .Adapun
faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Untuk mengatasi pemasalahan tersebut, guru harus bijaksana dalam menentukan
suatu model pembelajaran yang sesuai yang dapat menciptakan situasi dan kondisi yang
kondusif agar proses belajar mengajar dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang
diharapkan dan siswa bisa lebih aktif.
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